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TINJAUAN PUSTAKA

2.1 Kerangka Teoritis
2.1.1 Pengertian Belajar

Belajar merupakan perubahan tingkah laku yang disebabkan oleh individu
mengadakan interaksi dengan lingkungannya. Pada proses belajar perubahan
tingkah laku pada diri seseorang yang dapat dilihat yaitu perubahan bentuk
pengetahuan, keterampilan dan kecakapan yang ada pada setiap individu yang

Baharuddin (@jar merupakan proses
manusia uptuk mencapai be“nm keterampilan,dan sikap”.

belajar.
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Belajar adalah

Dari pendapat-pendapa sebut, m dapat dinyatakan belajar adalah
suatu perubahan dan suatu kegiatan yang dilaksanakan dengan melibatkan dua
unsur yaitu jiwa dan raga, gerak raga yang ditunjukkan harus sejalan dengan

proses jiwa untuk mendapatkan perubahan.

2.1.2 Pengertian Pembelajaran

Pembelajaran adalah seperangkat tindakan yang dirancang untuk
mendukung proses belajar siswa, dengan memperhitungkan kejadian-kejadian
ekstren yang berperan terhadap rangkaian kejadian-kejadian intern yang

berlangsung dialami siswa.



Winkel dalam lIka Berdiati (2015:6) menyatakan bahwa “Pembelajaran
merupakan seperangkat tindakan yang dirancang untuk mendukung proses belajar
peserta didik, dengan memperhitungkan kejadian — kejadian eksternal yang
berperan terhadap rangkaian kejadian — kejadian internal yang berlangsung di
dalam peserta didik”.

Rusman (2016:22) menyatakan bahwa ‘“Pembelajaran sebagai suatu
kombinasi yang tersusun meliputi unsur manusia, material, fasilitas, perlengkapan
dan prosedur yang saling memengaruhi untuk mencapai tujuan pembelajaran”.

Menurut H. Martinis Yamin (2017:15) menyatakan bahwa ‘“Pembelajaran

(instruction) merupakan ejadia jlan.eksternal dalam suatu
situasi belajar dalam rangka dahkan.d elajar, menyimpan (kekuatan

menging )rmasi) atau mentransferpengetahua da'nketeramp'
2016:29-30), ' menyatakan ‘bahwa “F adalah

memungkinkan terjadinya proses be am- arti

u melalui p’ies mengala diciptakan

belajaran™: = ~ =

pa penc pg_Q,a_r_ ahli di atas'dapat diartikan bahwa
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2.1.3 Pengertian Mengajar® o LA LT T Y
BERASTAGI
Mengajar merupaka la[h 'satu komponen dari kompetensi-kompetensi

pengetahuan '; d

guru, yang mampu menciptakan kondisi.atau sistem lingkungan yang mendukung
dan memungkinkan untuk berlangsungnya proses belajar. Mengajar merupakan
suatu proses kompleks. Tidak hanya sekedar menyampaikan informasi dari guru
kepada siswa. Banyak kegiatan maupun tindakan harus dilakukan, terutama bila
diinginkan hasil belajar yang lebih baik pada seluruh siswa.

Menurut Muhamad Jauhar (2014:5) menyatakan bahwa “Mengajar adalah
mengatur dan mengorganisasi lingkungan yang ada di sekitar siswa sehingga
dapat mendorong dan menumbuhkan siswa melakukan kegiatan belajar”. Sumiati

(2016:4) menyatakan bahwa “Mengajar merupakan suatu proses yang kompleks.



Tidak sekedar menyampaikan informasi dari guru kepada siswa. Banyak kegiatan
maupun tindakan harus dilakukan, terutama jika diinginkan hasil belajar lebih
baik pada seluruh siswa”.

Arifin dalam Muhibbinsyah (2015:179) menyatakan bahwa ‘“Mengajar
sebagai suatu rangkain kegiatan penyampaian bahan pelajaran kepada murid agar
dapat menerima, menanggapi, menguasai, dan mengembangkan bahan pelajaran
itu”. Sedangkan menurut Ahmad Susanto (2016:19-20) menyatakan bahwa
“Mengajar dapat dipandang dari dua aspek, mengajar secara tradisional dan

modern, pengertian mengajar secara tradisional adalah menyampaikan

pengetahuan kepada.sis id di se adangkan menjagar secara

modern adalah pengajaran ha erlangsung di g kelas”.
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erjadi di
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kemudian dapat diketahui me

Menurut Hamalik dalam 011:41) menyatakan bahwa “Hasil
belajar adalah perubahan tingkah laku pada diri siswa, yang dapat diamati dan
diukur dalam bentuk perubahan pengetahuan, sikap dan keterampilan”. Menurut
Juliah dalam Asep Jihad (2013:15) menyatakan bahwa “Hasil belajar adalah
segala sesuatu yang menjadi milik siswa sebagai akibat dari kegiatan belajar yang
dilakukannya”.

Ahmad Susanto (2017:5) menyatakan bahwa “Hasil belajar dapat diartikan
sebagai tingkat keberhasilan siswa dalam mempelajari materi pelajaran di sekolah

yang dinyatakan dalam skor yang diperoleh dari hasil tes mengenal jumlah materi
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pelajaran tertentu”. Oemar Hamalik (2019:159) menyatakan bahwa “Hasil belajar
adalah keseluruhan kegiatan pengukuran (pengumpulan data dan informasi),
pengolahan, penafsiran dan pertimbangan untuk membuat keputusan tentang
tingkat hasil belajar  yang dicapai oleh siswa setelah melakukan kegiatan belajar
dalam upaya mencapai tujuan pembelajaran yang telah ditetapkan”.

Berdasarkan beberapa pendapat para ahli di atas dapat diartikan bahwa
hasil belajar adalah perubahan kemampuan yang terjadi dalam diri siswa yang
ditandai dengan perubahan tingkah laku secara kuantitatif dalam bentuk seperti

penugasan, pengetahuan atau pemahaman, keterampilan, analisis, evaluasi, serta

nilai dan hasil belajar@d.

2.1.5 Fakto

aktor Yang )3 Selajar

t_Hamdani (2010:139) menyatakan bahwa aktor yang

lajar ya‘itu‘ sel')agai berikut:

L J

ntuk

ensi), adal _&e_r_n_gmpua g : akapan
atau @(@fieyo@ Y:

diri d@r@a@n yan : a.
rhadap
seseorang.

kemam -
3) Sikap, S ecenderungan untuk bereaksi terhadap

al, orang, atau

benda'dengan suka, t aﬁlﬁé/&tbulaéulﬁa acuh.
BERASTAGC
4) Minat, suatu kecende gén untuk selalugmemperhatikan dan mengingat

sesuatu secara terus-mener

5) Bakat, kemampuan potensial yang dimiliki seseorang untuk mencapai
keberhasilan pada masa yang akan datang

6) Motivasi, segala sesuatu yang mendorong seseorang untuk melakukan
sesuatu.

b. Faktor Ekstern meliputi :
1) Keadaan keluarga, lembaga pendidikan pertama dan utama.
2) Keadaan sekolah, lembaga pendidikan formal pertama yang sangat penting

dalam menentukan keberhasilan belajar siswa.
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3) Lingkungan masyarakat, salah satu faktor yang berpengaruh terhadap hasil
belajar siswa dalam proses pelaksanaan pendidikan.

2.1.6 Pengertian Model Pembelajaran

Model pembelajaran merupakan hal yang terpenting untuk diterapkan
dalam dunia pendidikan, karena model pembelajaran merupakan suatu penunjang
pembelajaran yang baik dilakukan untuk mempermudah guru dalam
menyampaikan pelajaran. Model pembelajaran merupakan landasan praktik

pembelajaran hasil penurunan teori psikologi pendidikan dan teori belajar yang

dirancang berdasarkan _analisi § Dudmplementasi  kurikulum  dan

implikasinya pada tingkat operasionaldi™ kela

diartikan pula sebagai pola yang digunaka enyusun kurik
r

Model pembelajaran dapat

mengatur

materi, he

i petunjuk kepada guru..

-.‘_

Pulungan (2017:271) menya ' a _“Model
pe : : rencana atau-pola yang akan untuk

elas dan

merance [ elas atau belajaran
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- . eerw e -

et S e T

dapat digunaka /u- mbentuk kurikulum.dan pe ajaran jangka panjang,
merancang b pahan pembelajarano dan membimbing
atau diluar kelas”. QUALITY

BDEIRASTALI
r dalam Istarani

n Rusman (2016:2)

ola yang

jaran di kelas

Menurut Kardi dan 017:172) menyatakan bahwa

“Model pembelajaran merupakan k a dasar pembelajaran yang dapat diisi
oleh beragam muatan mata pelajaran, sesuai dengan karakteristik kerangka
dasarnya, jadi antara model dengan ajar harus disesuaikan sehingga adanya
relevansi antara model dengan materi yang akan disampaikan pada siswa

Menurut Soekamto dalam Trianto (2011:22) menyatakan bahwa “Model
pembelajaran adalah kerangka konseptual yang melukiskan prosedur yang
sistematis dalam mengorganisasikan pengalaman belajar untuk mencapai tujuan
belajar tertentu, dan berfungsi sebagai pedoman bagi para perancang

pembelajaran dan para pengajar dalam merencakan aktivitas belajar mengajar”.
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Dari teori diatas dapat diartikan bahwa model pembelajaran adalah suatu
perencanaan pengalaman belajar yang mengacu sebagai pedoman bagi para

pengajar dalam merencanakan aktivitas belajar mengajar.

2.1.7 Model Mind Maping
a. Pengertian Model Mind Mapping

Menurut Istarani (2012:56) menyatakan bahwa “Model Mind Mapping
merupakan pembelajaran yang akan melatih alur pikir siswa menuju satu titik, di
mana titik tersebut sebagai fokus suatu kajian. Kalau siswa dapat memfokuskan

pikiran pada kajian itu, m I dan melakukan pembelajaran

dengan baik sehingga padagi I keterampilan dalam berfikir.

Keterampilan, berfikir meli daya ingat ba rangkaian

dan k

L. '
pemikir, aJaman ey JILHEET 1S

Jari pengguna model pembelaja al ' ma dalah

ma berpijak dan masalah ai bahan dasar pijakan

yang a pembelajaran. Dimana apping

kerja@a@)@maan hingga siswa tidakebosan

- . eew e - —-

2 menuliska ataat tuhkan

ar. Sebaglan besar_peser anya menerima

dalam bentuk katarkata sehingga me kebosanan.

ap dﬂ‘feﬂﬁehkhn k)Sn D

!' eI A ) A'
0 aS|kan antara kal

ini kedua otak

untuk “be

keterampilan
pelajaran set
Oleh kare

mind mapping ini, mengkola

U, mind yang berbeda. Penggunaan

ata dan gambar dalam setiap

proses pelajaran.
b. Kelebihan dan Kekurangan Model Pembelajaran Mind Mapping
Menurut Istarani (2012:59-60) kelebihan dan kekurangan model
pembelajaran Mind Mapping sebagai berikut :
1. Kelebihan
a) Pembelajaran akan menarik sebab diawali dari suatu permasalahan yang
actual.
b) Dapat melatih alur pikir siswa yang relevan dengan kajian permasalahan.
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Dapat meningkatkan kerjasama antara siswa karena pembelajaran
dilakukan dalam kelompok.

Dimungkinkan siswa untuk mengeluarkan idea atau gagasannya secara
baik dan sistematis.

Dimungkinkan siswa mengetahui kompetensinya, sejaunmana kemampuan

yang ia miliki.

2. Kekurangan

a)

b)

c. Lang 7 aks@&@@ @ng

Mapping se

1.
2.

Permasalahan yang diajukan adakalanya tidak sesuai dengan daya nalar

siswa.

Ditentukan keti ibahas dengan apa yang

dibahas. Jadi mel engan permasalahan yang
elakukan

' ya dibahas. >
! wa adakalanya ~kurang. ‘efektif p "
: siswa

pikir siswa yy rinci sang
182 model Mind

kon§ ﬁyﬁ ting
erkonsentra a pen

(2012:59) Iangkah-ﬁn'gkah

Menur /

(‘UAI Ity .
omqe;e,nil yang ingin dicapai.

Guru mengemukakan “kensep/permasalahan yang akan ditanggapi oleh

Gurtu menyampaika

peserta didik dan sebaiknya ‘permasalahan yang mempuyai alternatif

jawaban.

3. Membentuk kelompok yang anggotanya 2—3 orang.

Tiap kelompok menginventariskan atau mencatat alternatif jawaban hasil
diskusi.

Tiap kelompok (atau diacak kelompok tertentu) membaca hasil diskusinya
dan guru mencatat dipapan dan mengelompokkan sesuai kebutuhan guru.
Dari data—data dipapan peserta didik diminta membuat kesimpulan atau

guru memberi perbandingan sesuai konsep yang disediakan guru.
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2.1.8 Hakikat Pembelajaran IPA

IPA merupakan salah satu mata pelajaran pokok dalam kurikulum
pendidikan di Indonesia, termasuk pada jenjang sekolah dasar. Mata pelajaran
IPA merupakan mata pelajaran yang selama ini dianggap sulit oleh sebagian
besar peserta didik,mulai dari jenjang sekolah dasar sampai sekolah menengah.
Salah satu masalah yang dihadapi dunia pendidikan saat ini adalah masalah
lemahnya pelaksanaan proses pembelajaran yang diterapkan para guru di sekolah.
Proses pembelajaran yang berlangsung di kelas hanya diarahkan pada kemampuan

siswa untuk menghafal informasi, otak siswa dipaksa hanya untuk meengingat

dan menimbun berbagaisi pa dituntu memahami informasi yang
diperoleh untuk menghubung a.dengan.si dalam kehidupan,sehari-hari.

ondisi ini juga menimpa pada‘pembe an lPA, yang erlihatkan

ni* proses pembelajaran sains di sekolah dass

convensional. Para guru belum
dan kreat"‘dalam mel

mengguna be a endel§ ﬁ Ik 3 pervariasi
berdasarkan karakte erl pelaja ﬁroses : gajar,kebanyakan
guru h da ugu@s@a@s@-sgt r ngajar.

Hal lain yan jadi kelemahan dalam pembelaja ng ‘tidak akurat dan

menyeluru

|I ian (yanq dﬂak'ukan selama: Ini“se mata hanya

menekankan pada penguasa kons?pyang dijaring dengan tes tulistobjektif dan

subjektif sebagai alat ukurnya."Dengan cara penilaian seperti ini, berarti pengujian

yang dilakukan oleh guru baru meng penguasaan materi saja dan itu hanya
meliputi ranah kognitif tingkat rendah.

Penyebab utama kelemahan pembelajaran tersebut adalah karena
kebanyakan guru tidak melakukan kegiatan pembelajaran dengan memfokuskan
pada pengembangan keterampilan proses sains anak. Pada akhirnya,keadaan
semacam ini yang menyebabkan kegiatan pembelajaran dilakukan hanya terpusat
pada penyampaian materi dalam buku teks saja.Keadaan seperti ini juga
mendorong siswa untuk berusaha menghafal pada setiap kali akan diadakan tes

atau ulangan harian atau tes hasil belajar. Menurut Asih Widi Wisudawati
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(2015:22) menyatakan bahwa “IPA merupakan rumpun ilmu, memiliki
karakteristik khusus yaitu mempelajari fenomena alam yang aktual (factual), baik
beruapa kenyataan (reality) atau kejadian (events) dan hubungan sebab akibatnya,
IPA juga diperoleh dan dikembangkan berdasarkan teori (deduktif)”. Selanjuntnya
Eka Sulistyowati (2015:24) mengklasifikasikan llmu Pengetahuan Alam menjadi
tiga, yaitu illmu pengetahuan alam sikap, proses, produk dan aplikasi.

a. Sikap : IPA memunculkan rasa ingin tahu tentan benda, fenomena alam,

mahkluk hidup serta hubungan sebab akibat.

b. Proses : Proses memecahkan masalah pada IPA memungkinkan adanya

prosedur yang ru s melalau 2ilmiah.
c. Produk i IPA menghasilk: duk berup prinsip teori, dan hukum.

Dan sehari —

d. Aplikasi :Penerapan metode ahidan konsep P,e\ dalam ket
i ”n‘.\’f';.v‘ TAS :
19 M 3 mber Energi «

hwa Matail _memilik dalam

kehidupan kare an su@r@en@terbe Panas_matahari
yang diha , uh @1@ @v@ a O hidup

lainnya di bumi, Ak manus1a tidak terlepas ‘da nggunaan energi yang

digunakan a| kebutuhan seharl hari, misal k memasak,
menerangi fumah, menggel kan'-mesin Ha‘n‘al Ssebagainya. agian besar

!} 'A B A‘
fosil yang terbe

energi berasal dari bahan baka k dari tumbuhan dan hewan

yang telah mati. Untuk ketersediaan“bahan seperti minyak bumi, batu bara, dan

gas alam diperlukan waktu jutaan tahun.
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Gambar 2.1 : 'mm_wll' anas Manatari
://1.bp.blogspot

rﬂ“WW‘P‘W‘WW
istrik ‘melalui "Pemb

cermin cekung dan turbin. Cermin bergerak mengikuti arah matahari saat
melintasi langit. Cermin memfokuskan cahaya ke sebuah menara. Di menara itu,
panas digunakan untuk mendidihkan air. Uap air menggerakkan turbin sehingga
dihasilkan listrik. Listrik tenaga surya membantu penerangan di daerah terpencil.
Pemanasan air dengan tenaga surya memerlukan panel surya. Lempengan logam
hitam yang terdapat pada panel surya dihubungkan dengan pipa air. Lempeng
logam memindahkan panas matahari ke aliran air di sepanjang pipa. Panel surya

biasanya dipasang di atap rumah, tempat yang lapang, atau hotel.


https://1.bp.blogspot.com/FexHFl2cL8E/YSubalsokEI/AAAAAAAACnk/M2ka8IndnEMtbJDXEU9HunaQSKPjQBDwCLcBGAsYHQ/s550/gurudikdaslamongan.id.png
https://1.bp.blogspot.com/FexHFl2cL8E/YSubalsokEI/AAAAAAAACnk/M2ka8IndnEMtbJDXEU9HunaQSKPjQBDwCLcBGAsYHQ/s550/gurudikdaslamongan.id.png
https://1.bp.blogspot.com/FexHFl2cL8E/YSubalsokEI/AAAAAAAACnk/M2ka8IndnEMtbJDXEU9HunaQSKPjQBDwCLcBGAsYHQ/s550/gurudikdaslamongan.id.png
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Gambar 2.2 : Panel Surya

Sumber:https://1.bp.blogspot.com/ L8E/Y SubalsokEI/AAAAAAAACNHK
/M2ka8IndnEMtbJD Q/s550/qurudikdasla

h. Air

pan energi yang sangat besar. E rgi a berupa

air. Arus air dihasilkan oleh a A Ssungai

yang as."Pada aliran air ditempatI(' Kincir air dapat
memuta ~ al bin. ngk ' sehingga
dihasilkan.listrik: ng alﬁzﬁ nenyi a besar_energi.
Energi apat di @n@ @lk d |r pantai

ang alr‘-lﬁ‘uI_saat terhempas da turbin. Akibat
perputaran ato dap tmenhasnkan Ilstr g

o lT
A

dibangun turbi / mute

Gambar 2.3 Kincir Air dan Cara Kerjanya
Sumber:https://1.bp.blogspot.com/FexHFI2cL8E/Y SubalsokEI/AAAAAAAACHK

IM2ka8IndnEMtbJDXEU9HunaQSKPiOBDwCLcBGAsYHQ/s550/qurudikdasla
mongan.id.png



https://1.bp.blogspot.com/FexHFl2cL8E/YSubalsokEI/AAAAAAAACnk/M2ka8IndnEMtbJDXEU9HunaQSKPjQBDwCLcBGAsYHQ/s550/gurudikdaslamongan.id.png
https://1.bp.blogspot.com/FexHFl2cL8E/YSubalsokEI/AAAAAAAACnk/M2ka8IndnEMtbJDXEU9HunaQSKPjQBDwCLcBGAsYHQ/s550/gurudikdaslamongan.id.png
https://1.bp.blogspot.com/FexHFl2cL8E/YSubalsokEI/AAAAAAAACnk/M2ka8IndnEMtbJDXEU9HunaQSKPjQBDwCLcBGAsYHQ/s550/gurudikdaslamongan.id.png
https://1.bp.blogspot.com/FexHFl2cL8E/YSubalsokEI/AAAAAAAACnk/M2ka8IndnEMtbJDXEU9HunaQSKPjQBDwCLcBGAsYHQ/s550/gurudikdaslamongan.id.png
https://1.bp.blogspot.com/FexHFl2cL8E/YSubalsokEI/AAAAAAAACnk/M2ka8IndnEMtbJDXEU9HunaQSKPjQBDwCLcBGAsYHQ/s550/gurudikdaslamongan.id.png
https://1.bp.blogspot.com/FexHFl2cL8E/YSubalsokEI/AAAAAAAACnk/M2ka8IndnEMtbJDXEU9HunaQSKPjQBDwCLcBGAsYHQ/s550/gurudikdaslamongan.id.png
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c. Angin

Energi angin biasa digunakan untuk menggerakkan kincir angin. Kincir
angin digunakan untuk menggiling biji-bijian atau memompa air. Tenaga angin
juga dapat menghasilkan listrik. Kincir angin dihubungkan ke generator sehingga
dihasilkan energi listrik. Untuk memperoleh energi listrik yang besar diperlukan
banyak turbin. Turbin-turbin angin ditempatkan pada lahan yang sangat luas.
Lahan ini biasa disebut ladang angin. Biasanya, ladang angin dibuat di daerah
yang memiliki angin kencang. Misalnya, di pegunungan atau di dekat pantai.

monaan .id. %n%

BERASTALCI
perut bumi. Energi tersebut
dihasilkan oleh sumber air panas di dalam tanah. Di Pembangkit Tenaga Panas
Bumi (PLTP), energi panas bumi diubah menjadi listrik. Untuk itu, perlu
dilakukan pengeboran tanah. Uap panas yang keluar akan mendorong udara di
ruang turbin. Akibat adanya dorongan udara, turbin dapat berputar. Perputaran
dapat menghasilkan listrik melalui generator listrik.


https://1.bp.blogspot.com/FexHFl2cL8E/YSubalsokEI/AAAAAAAACnk/M2ka8IndnEMtbJDXEU9HunaQSKPjQBDwCLcBGAsYHQ/s550/gurudikdaslamongan.id.png
https://1.bp.blogspot.com/FexHFl2cL8E/YSubalsokEI/AAAAAAAACnk/M2ka8IndnEMtbJDXEU9HunaQSKPjQBDwCLcBGAsYHQ/s550/gurudikdaslamongan.id.png
https://1.bp.blogspot.com/FexHFl2cL8E/YSubalsokEI/AAAAAAAACnk/M2ka8IndnEMtbJDXEU9HunaQSKPjQBDwCLcBGAsYHQ/s550/gurudikdaslamongan.id.png
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subalsokEI/AAAAAAAACNHK
tbhJDXEU9 3GAsYHO/s550/gurudikdasla

Sumber:https://1.bp.blogspo
/M2ka8Ind

aya
daya

alam karena

ikannya. Laha i 3 uhan lainya yang

sangat “berg gam" banyak

gi dua. Sumber

g tidak dapat

memberikan manfaat
daya alam
ermasuk ke

diperbahar ahu apa yang

DERASTAL
plalznya bila ke

dalam keduanya, dan apa © angan keduanya. Pengunaan
sumber daya alam berlebihan aka grahui kehidupan manusia. Kita harus
menghemat penggunannya.

Sumber daya alam yang dapat diperbahurinya misalnya ; tumbuhan,
hewan, sinar matahrau, angin, dan air. Sumber tersebut termasuk kelompok
sumber daya alam yang dapat diperbahrui karena terus tersedia dan dapat kita
kelola untuk kita perbanyak jumlahnya. Jumlah sumber daya alam ini sangat
berlimpah. Agar sumber daya alam ini tetap tersedia, kita harus menggunakanya
dengan bijak dan melestarikanya. Sumber daya alam ini sangat penting untuk

dijaga keberadaanya. Mintak bumi, emas, besi, dan berbagai tambang termasuk


https://1.bp.blogspot.com/FexHFl2cL8E/YSubalsokEI/AAAAAAAACnk/M2ka8IndnEMtbJDXEU9HunaQSKPjQBDwCLcBGAsYHQ/s550/gurudikdaslamongan.id.png
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ke dalam kelompok sumber daya alam tidak dapat diperbahrui. Mengapa
demikian ? Karena jumlahnya sangat terbatas. Untuk menhasilkan minyak bumi
diperlukan waktu yang sangat lama. Oleh sebab itu, kita harus hemat

menggunakan sumber daya alam ini.

2.1.10 Pengertian Penelitian Tindakan Kelas ( PTK)
a. Pengertian PTK

PTK adalah penelitian yang dilakukan oleh guru di kelasnya sendiri
melalui refleksi diri dengan tujuan untuk memperbaiki kinerjanya sehingga hasil

belajar siswa meningkat. 010:3) menyatakan bahwa

“Penelitian Tindakan Kela ng dilakukan oleh guru di

kelasnya sendiri melalui refl ntuk memperk inerjanya
sehingga hasil belajar siswa meningkat”. - {
Y 5 -] - n‘ -

By . - d
dalam Saur'TampuboIo (201771 enyatakan, ahwa

<E3 s adalah penelitian tindakan ya S emic

inquiry, ene dakan kelas (PTK) dilak guru dan

dosen).dan kep tau pe@al@u@al di an perguruangtinggi,

- . eew e - —-

karen : . p@a@n@lr@m‘e gsional

pendidik yaitu wajib | belajarkan peserta didik”.
Me armi Arikunto (2045:1) “Penelitia
penelitian yang memaparkan terjadinya’ sébBbYa %

BEIAST

AGI ]
memaparkan seluruh prosesisejak awal pemberian perlakuan sampai dengan

kelas adalah

, sekaligus

dari perlakt

dampak”.

Dari beberapa pendapat para ahli disimpulkan bahwa PTK merupakan
suatu penelitian yang mengangkat masalah — masalah aktual yang dihadapi oleh
guru di lapangan. Dengan melaksanakan PTK guru di kelasnya sendiri melalui
refleksi diri dengan tujuan untuk memperbaiki Kinerjanya sehingga hasil belajar

siswa meningkat.
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b. Tujuan PTK
Penelitian tindakan kelas secara umum dilaksanakan untuk memecahkan
permasalahan permasalahan yang terjadi di dalam kelas sehingga proses
pembelajaran dapat berjalan secara efektif. Di samping itu penelitian tindakan
kelas dapat menumbuhkan sikap mandiri dan kritis guru terhadap situasi dan
keadaan di dalam kelas yang diajarnya. Tujuan penelitian tindakan kelas menurut
Kunandar (2013:63-64) adalah :
1. Untuk memecahkan permasalahan nyata yang terjadi di dalam kelas yang

dialami langsung dalam interaksi antara guru dengan siswa yang sedang

belajar, meni enumbuhkan budaya
akademik di kalanga

2. P atan kualitas mm an o kglas secara
asyarakat berkembang secara cepa

ndidikan, hal ini dicapai me

-\

P mﬁﬁﬁf ol
1000 O \J?

u hasil_ pendidikan melaltisperbaikan praktik

menerus

5. Pening ,4’ 0

pe
keterampilan dan me mgk@trpyimotlxam belajar siswa

di kelas den%an mengembangka bagai  jenis

6. Meningkatkan sikap profesional pendidikidan tenaga ke pendidikan

7. Menumbuhkembangkan budaya‘akademik dilingkungan sekolah, sehingga
tercipta sikap proaktif dalam melakukan perbaikan mutu pendidikan dan
pembelajaran secara berkelanjutan

c. Manfaat PTK
Penelitian Tindakan Kelas merupakan salah satu cara yang strategis bagi

pendidik untuk meningkatkan atau memperbaiki layanan pendidikan dalam

konteks pembelajaran di kelas, dan sangat bermanfaat bagi pelaksanaan
pembelajaran. Menurut Zainal Agib dkk, (2016:7) manfaat PTK adalah sebagai

berikut: PTK bermanfaat bagi guru, pembelajaran/siswa, dan sekolah.
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a. Manfaat PTK bagi guru adalah sebagai berikut :
1) Membantu guru memperbaiki pembelajaran
2) Membantu guru berkembang secara professional
3) Meningkatkan rasa percaya diri guru
4) Memungkinkan guru secara aktif mengembangkan pengetahuan dan
keterampilan.
b. Bagi pembelajaran/siswa PTK bermanfaat untuk meningkatkan proses/hasil
belajar. Di samping itu guru yang melaksanakan PTK dapat menjadi model

bagi para siswa dalam bersikap kritis terhadap hasil belajarnya.

c. Bagi sekolah, P bang karena adanya

peningkatan/kemajuan p ir ikan di sekolah tersebut.

r

2.111P Pembelajara
W -
dikatakan

IVERSITAS
efektif  jika pelaks
belajaran dikatakan berha ikan

guru d an baik. H 'g_ﬂ_ggllihat antara

gurusydan siswa da kuka@ r@belaj gan timbal' balik

- . - e

yang berlang ituaUd@tiOa@dil jiru yang
efektif melaksa ’}m eléjarg.n yang efektif.. .
Kriteria pe 3 pelaksanaan pembelajaran pada, g urut Piet A.

Sahertian (2020:60) adalah's a@i‘béﬁkht:' L)
JE SEIRASTALI
Tabel 2.1 Kriteria Pe

: .
alan Pelaksanaan Pembelajaran Pada Guru

KriteriaPenilaian Keterangan
A= 81-100 Baik Sekali
B=61-80 Baik
C=41- 60 Cukup
D= 21-40 Kurang
E= 0- 20 Sangat Kurang

Kriteria penilaian dalam pelaksanaan pembelajaran pada siswa menurut
Asep Jihad dan Abdul Haris (2013:131) adalah sebagai berikut :
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Tabel 2.2 Kriteria Penilaian Pelaksanaan Pembelajaran Pada Siswa

KriteriaPenilaian Keterangan
1=10 - 29 Sangat kurang
2=30 - 49 Kurang
3=50 - 69 Cukup
4=70 - 89 Baik
5=90 -100 Sangat Baik

2.1.12 Ketuntasan Belajar
Berdasarkan kriteria yang telah dibuat, maka untuk mengetahui persentase

kemampuan siswa secara individu dari setiap tes yang diberikan ditinjau dari nilai

kognitif.
Setigp siswa dikata (ketuntasan individu) jika
proporsi je dan " Sibelajarnya

elah tuntas

(ketunta

belajarnya

san belajar“"tentukan ¢

gan istil kﬁria a al, dengan
berpedoman,_pad tim@qgrl,_ it kema setiap peserta didik
berbed aqa)@i@e@@rpe = 9 setiap

sekolah berbeda:

sekolah

QUALITY

DL ItA ..'A"..I . . L
erupakan konsep yang tidak bisa dipisahkan.

2.2 Keran

Belajar dan mengaja

a Berfikir

Belajar merujuk pada apa yang harus‘dilakukan seseorang sebagai subyek dalam
belajar. Sedangkan mengajar merujuk pada apa yang seharusnya dilakukan
seseorang guru sebagai pengajar. Dua konsep belajar mengajar yang dilakukan
oleh siswa dan guru terpadu dalam satu kegiatan. Diantara keduannya itu terjadi
interaksi dengan guru. Kemampuan yang dimiliki siswa dari proses belajar
mengajar saja harus bisa mendapatkan hasil bisa juga melalui kreatifitas seseorang
itu tanpa adanya intervensi orang lain sebagai pengajar.

Hasil belajar adalah suatu perubahan tingkah laku pada diri siswa yang

dapat diamati dan diukur dalam perubahan pengetahuan dan keterampilan. Salah
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satu upaya untuk meningkatkan hasil belajar siswa, guru harus mampu
menciptakan suasana belajar dan proses belajar mengajar yang menarik sehingga
tujuan pembelajaran tercapai. Kualitas hasil belajar tentang pengaruh kalor
terhadap kehidupan akan ditentukan proses pembelajaran yang baik, dan kualitas
suatu pembelajaran IPA ini akan ditentukan bagaimana seorang pengajar
mengelola pembelajarannya. Metode pembelajaran yang selama ini diterapkan
dalam proses pembelajaran IPA khususnya topik Pengaruh kalor terhadap
kehidupan kurang inovatif, sehingga siswa masih mengalami kesulitan dalam

menguasai teknik materi ini dan melaksanankanya di kehidupan sehari-hari.

Akibatnya kemampuan.si enguasaa isinibelum sempurna.

Model belajar Minc oping.ialah ah model pembelajaran yang

mampu n gsang peserta didik omu- -sungguh dalam prases belajar
mengaje

memfoki

kelo K

€ aktifan® murid dapat- meninggi. Mode apping ini
sehingga’'siswa

k lebih giat dalam berinteraksi iy"bekerja

kegiatan-kiatan yang adlangsung

getah sal dari pra enjadikan siswa
bukan hanya sekeda afal m@r?@gﬁg@su ami
nembela pukehidupan dapat

Mapping pada an IPA-pokok Pengaruh kalo dapy
meningkat 3|swa karena deYnga odel ajaran Mind

aran Mind

Mapping siSwa akan mamp mpméﬁaml dan,mengerti seperti apa pengaruh kalor

di kehidupan dan memperoleh*hasil belajar yangslebih baik.

2.3 Hipotesis Tindakan

Berdasarkan kajian teori dan kerangka berfikir dapat dinyatakan hipotesis
tindakannya adalah dengan menggunakan model Mind Mapping dapat
Meningkatan Hasil Belajar Siswa pada Pembelajaran IPA di Kelas IV SD Negeri
046574 Sadaperarih Tahun Pelajaran 2022/2023.
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2.4 Defenisi Operasional
Untuk memperjelas masalah penelitian yang akan diteliti maka perlu
dimuat defenisi operasional yaitu :

1. Belajar IPA adalah proses yang kompleks yang terjadi pada diri setiap orang
sepanjang hidupnya. Proses belajar itu terjadi karena adanya interaksi antara
seseorang dengan lingkunganya.

2. Model mind mapping diawali dengan menjelaskan materi sumber energi, guru
membagi siswa kedalam beberapa kelompok. setiap kelompok diberikan satu

materi untuk di diskusikan dan membuatnya seperti suatu peta konsep. Setelah
itu siswa dimint i kelompok yang lain

secara gantian.

4. “Sumber energi adalah segala sesuatu yang ada di sekitar Iingkungan.‘dan
A s B JF AW

mampu menghasilkan energi bagi proses aktivitas manusia.

5. Pelaksanaa elajaran ada@ ﬁ 6%1” pembelajaran yang diterapkan
yangwharus aktivit — 809 ategori#balk dan
akti a 70 - 8¢ eng@(@o@l /

6. Hasil belaj a diperoleh dari test B'Iajar Secara individu dan
diperole

QY IuaS| atau fes 'yan% diberikan- k iswa setelah
proses belajar mengajar Ieﬁal Uq{(sanay‘a‘n,
7. Penelitian Tindakan Kelas'adalah penelitianstindakan yang dilaksanakan oleh
guru didalam kelas untuk memperbatki hasil belajar siswa dan kinerja guru

dengan model mind mapping.



